PENGARUH MEDIA TANAM DAN JUMLAH UMBI
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI
BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L.)

(Skripsi)

Oleh
Agus Eka Paksi

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2019


http://www.kvisoft.com/pdf-merger/

ABSTRAK
PENGARUH MEDIA TANAM DAN JUMLAH UMBI

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI
BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L.)

Oleh

Agus Eka Paksi

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) dibutuhkan dalam setiap rumah tangga
dan memiliki nilai ekonomis tinggi. Pada dasarnya bawang merah dapat dijadikan
sebagai tanaman hias sekaligus sumber kebutuhan rumah tangga. Oleh karena itu
bawang merah dapat dibudidayakan dalam pot-pot. Salah satu faktor pembatas
pertumbuhan tanaman yang dibudidayakan dalam pot adalah terbatasnya media
tanam sehingga fluktuasi kadar air dan suhu cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui (1) mengetahui pengaruh komposisi media tanam tanah,
kompos kotoran sapi, dan sekam terhadap pertumbuhan dan produksi bawang
merah; (2) mengetahui jumlah umbi bibit per polibag yang tepat terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang merah; (3) mengetahui interaksi antara
komposisi media tanam berupa campuran tanah, kompos kotoran sapi dan jumlah

umbi bibit terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah.



Agus Eka Paksi

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2018 sampai bulan November
2018, di JI. Purnawirawan Gg Swadaya VI No 39 Gunung Terang, Bandar
Lampung . Rancangan perlakuan dalam percobaan ini adalah faktorial 3x4 dalam
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah
komposisi media tanam dan faktor kedua jumlah umbi bibit per polibag.
Komposisi media tanam (M) yang terdiri dari tanah (m1), tanah : kompos kotoran
sapi : sekam dengan perbandingan volume 1:1:1 (m2), tanah : kompos kotoran
sapi : sekam dengan perbandingan volume 1:2:1 (m3), tanah : kompos kotoran
sapi : sekam dengan perbandingan volume 1:3:1 (m4). Faktor kedua adalah
jumlah umbi bibit per polibag (J), yang terdiri dari : 1 umbi per polibag (j1), 2
umbi per polibag (j2), 3 umbi per polibag (j3). Aditifitas data hasil pengamatan
dianalisis dengan uji Tukey dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil taraf

5 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Media tanam dengan penambahan kompos
kotoran sapi dan sekam pada semua perbandingan berpengaruh meningkatkan
pertumbuhan dan hasil bawang merah; (2) jumlah umbi bibit tiga umbi per polibag
merupakan jumlah umbi bibit terbaik dalam pertumbuhan dan hasil bawang merah;
(3) campuran media tanam tanah, kompos kotoran sapi dan sekam dengan
perbandingan 1:1:1, 1:2:1 dan 1:3:1 memberikan hasil yang sama jika
menggunakan satu umbi bibit dan tiga umbi bibit, namun jika menggunakan dua

umbi bibit per polibag campuran media tanam yang terbaik adalah 1:3:1.

Kata kunci : bawang merah, jumlah umbi bibit, media tanam.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) dibutuhkan dalam setiap rumah tangga dan
memiliki nilai ekonomis tinggi. Harga bawang merah selalu berfluktuasi tajam
karena produksinya sangat rentan terhadap kondisi cuaca. Kementerian Pertanian
(2018) menyebutkan bahwa bawang merah sebagai salah satu prioritas

dikhawatirkan produksinya akan tidak terpenuhi.

Sebagai tanaman semusim berumur pendek yaitu sekitar 2 — 3 bulan dan berbentuk
umbi-umbian pada dasarnya bawang merah dapat dijadikan sebagai tanaman hias
sekaligus sumber kebutuhan rumah tangga. Oleh karena itu bawang merah dapat
dibudidayakan dalam pot-pot. Budidaya tanaman bawang merah dalam pot juga

dapat memanfaatkan lahan pekarangan yang cenderung tidak begitu luas.

Salah satu faktor pembatas pertumbuhan tanaman yang dibudidayakan dalam pot
adalah terbatasnya media tanam sehingga fluktuasi kadar air dan suhu cukup tinggi.
Sementara itu bawang merah merupakan tanaman yang memiliki akar dangkal dan
lemah, serta berumur pendek. Oleh karena itu budidaya dalam pot harus

menggunakan media yang baik.



Campuran media tanam dalam pot yang baik harus seimbang secara proporsional
agar kadar air, suhu, dan sumber nutrisi selalu dalam kondisi optimal. Campuran
bahan untuk media tanam dalam pot atau polibag yang dapat digunakan adalah

bahan organik (kompos kotoran sapi), tanah dan sekam.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah

1. Mengetahui pengaruh komposisi media tanam tanah, kompos kotoran sapi,
dan sekam terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah;

2. Mengetahui jumlah umbi bibit per polibag yang tepat terhadap pertumbuhan
dan produksi bawang merah;

3. Mengetahui interaksi antara komposisi media tanam berupa campuran tanah,
kompos kotoran sapi dan jumlah umbi bibit terhadap pertumbuhan dan

produksi bawang merah.

1.3 Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran

Faktor pembatas pertumbuhan tanaman yang dibudidayakan dalam pot adalah
terbatasnya media tanam sehingga fluktuasi kadar air dan suhu cukup tinggi.
Sementara itu bawang merah merupakan tanaman yang memiliki akar dangkal dan
lemah, serta berumur pendek. Upaya untuk mengatasi fluktuasi kadar air dan suhu
yang cukup tinggi tersebut adalah dengan penambahan bahan organik pada media

tanam, diantaranya menambahkan kompos kotoran sapi dan sekam padi.



Kompos kotoran sapi berasal dari kotoran sapi yang baik untuk pertumbuhan
bawang merah. Kompos kotoran sapi memiliki kandungan nitrogen yang cukup
besar yaitu 2,34%. Selain memiliki kandungan nitrogen yang cukup besar,
kompos kotoran sapi juga memiliki kandungan phospat dan kalium yang tinggi

yaitu 1,08% dan 0.69% (Balittanah, 2004).

Kompos kotoran sapi dapat dikombinasikan dengan tanah dan sekam. Sekam
merupakan media tanam yang dapat digunakan untuk menanam bawang merah
karena memiliki draenasi dan aerasi yang baik. Media tanam yang memiliki
drainase dan aerasi yang baik dapat memudahkan akar berkembang sempurna
sehingga akar lebih mudah dalam menyerap unsur hara. Dermiyati (2015)
menyatakan bahwa kondisi media tanam akibat penambahan kompos kotoran sapi
dan sekam akan berpengaruh pada sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Secara
fisik, penambahan kompos kotoran sapi dan sekam akan meningkatkan
kemampuan tanah untuk menyimpan air sebagai cadangan di saat kekeringan.
Secara kimiawi, penambahan kompos kotoran sapi dan sekam bisa meningkatkan
kapasitas tukar kation dalam tanah. Semakin banyak kandungan organik dalam
tanah, semakin baik kapasitas tukar kationnya. Secara biologi, penambahan
kompos kotoran sapi dan sekam dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme
dan satwa tanah yang akan memperkaya tanah dengan zat hara penting bagi

tanaman.

Perbandingan komposisi campuran media tanam yang berbeda diduga akan

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Menurut Siregar



(2014) perbandingan media tanam tanah ditambah kompos kotoran sapi dengan

perbandingan 1:1 berpengaruh meningkatkan jumlah daun bawang merah, jumlah
umbi bawang merah per sampel, bobot segar umbi bawang merah per sampel, dan
bobot segar umbi bawang merah per plot. Campuran media tanam dalam pot yang
seimbang secara proporsional antara tanah, kompos kotoran sapi, dan sekam akan

membuat kadar air, suhu, dan sumber nutrisi selalu dalam kondisi optimal.

Selain komposisi campuran media tanam , pengaturan jumlah umbi bibit juga
perlu dilakukan agar menghasilkan produksi bawang merah yang maksimal dan
lebih efisien dalam penggunaan unsur hara (Sufyati dkk, 2006). Jumlah umbi bibit
yang terlalu banyak dalam satu polibag akan meningkatkan persaingan antar
tanaman. Sebaliknya, jumlah umbi bibit yang terlalu sedikit dalam satu polibag
akan menghasilkan produksi bawang yang sedikit walaupun ukuran umbi yang
dihasilkan lebih besar. Balitsa (2018) melaporkan bahwa setiap polibag dengan
ukuran 40 x 35 cm ditanami 3 — 4 umbi, jika ukuran polibag lebih kecil maka
ditanami 1 — 2 umbi. Menurut BPTP Jambi (2017) setiap polibag dengan ukuran

30 x 40 cm dapat ditanami 3 umbi bawang merah.

Perbandingan tanah, kompos kotoran sapi, dan sekam yang tepat sebagai media
tanam dan jumlah umbi bibit per pot/polibag diharapkan dapat mencapai bahkan
melampaui potensi hasil bawang merah yaitu 10 ton/ha dan dapat memenuhi
kebutuhan konsumsi bawang merah. Oleh karena itu, perlu diketahui pengaruh
media tanam dan jumlah umbi bibit per polibag untuk meningkatkan pertumbuhan

dan hasil bawang merah.



1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat disusun hipotesis

yaitu

1. Media tanam perbandingan antara (tanah, kompos kotoran sapi, dan sekam)
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah;

2. Jumlah umbi bibit 3 umbi per polibag merupakan jumlah umbi bibit terbaik
dalam pertumbuhan dan produksi bawang merah;

3. Terdapat interaksi antara media tanam komposisi tanah, kompos kotoran sapi
dan jumlah umbi bibit per polibag terhadap pertumbuhan dan produksi bawang

merah.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Bawang Merah

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman semusim berbentuk
rumput yang tumbuh tegak dengan tinggi dapat mencapai 15 — 50 cm dan
membentuk rumpun. Batang semu bagian bawah bawang merah merupakan
tempat tumbuhnya akar. Bawang merah memiliki sistem perakaran serabut,
dangkal, bercabang, dan terpencar. Akar bawang merah dapat menembus tanah
hingga kedalaman 15-30 cm. Daun bawang merah berbentuk silinder berlubang.
Daun bawang merah berwarna hijau, jumlah daun berkisar 14-50 helai. Bentuk
bunga bawang merah seperti payung. Warna bunga bawang merah adalah putih.
Banyak buah per tangkai 60-100. Jumlah bunga bawang merah per tangkai
adalah 120-160. Jumlah tangkai bunga bawang merah per rumpun adalah 2—4.
Biji bawang merah berbentuk bulat, gepeng, dan berkeriput, serta berwarna hitam.
Bentuk umbi bawang merah beragam, yaitu bulat, bundar, seperti gasing terbalik,
dan pipih. Umbi bawang merah juga memiliki berbagai ukuran, yaitu ukuran
kecil, sedang, dan besar. Warna kulit umbi berupa putih, kuning, merah muda, dan
merah tua hingga merah keungguan (Hakiki, 2015). Akarnya berbentuk akar
serabut yang tidak panjang, karena sifat perakaran inilah bawang merah tidak

tahan kering (Rahayu dan Berlian, 1999) dalam (Saputra,2016).
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Gambar 1. Bagian-bagian umbi bawang merah

Bawang merah varietas Bima Brebes masih menjadi varietas unggulan yang
sering digunakan oleh petani karena ukuran umbi, aroma, warna umbi, dan jumlah
anakan di atas rata-rata. Bawang merah varietas Brebes merupakan varietas yang

paling baik kualitasnya dibandingkan varietas lainnya (Basuki, 2014).

Bawang merah menjadi salah satu komoditas unggulan hortikultura yang berperan
penting bagi konsumen untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Bawang merah
umumnya digunakan sebagai bahan rempah untuk masakan dan digunakan
sebagai obat tradisional untuk berbagai penyakit. Produksi bawang merah di
Indonesia masih tergolong rendah dan belum stabil. Oleh karena itu, dilakukan

berbagai penelitian untuk dapat mengatasi hal tersebut (Nugrahini, 2013).

2.2 Media Tanam

Penggunaan media tanam yang berbeda dapat mempengaruhi hasil tanaman.

Selain jenis media yang digunakan, perbandingan komposisi media tanam juga



dapat berpengaruh terhadap hasil bawang merah. Menurut Siregar (2014)
Perbandingan media tanam tanah ditambah kompos dengan perbandingan 1:1 dan
2:1 berpengaruh terhadap jumlah daun bawang merah, jumlah umbi bawang
merah per sampel, bobot segar umbi bawang merah per sampel, dan bobot segar
umbi bawang merah per plot. Penggunaan media tanam tanah tanpa penambahan
kompos menghasilkan jumlah daun, jumlah umbi bawang merah, dan bobot segar

umbi bawang merah yang rendah.

Penggunaan bahan organik meningkatkan produksi bawang merah. Bahan organik
yang dapat digunakan adalah pupuk kompos kotoran sapi. Pupuk kompos
termasuk dalam kategori pupuk organik padat. Dengan demikian pupuk kompos
menyediakan nutrisi bagi tanaman dan dapat memperbaiki struktur fisik, kimia
dan biologi tanah. Secara fisik, kompos dapat meningkatkan kemampuan tanah
untuk menyimpan air sebagai cadangan di saat kekeringan. Secara kimiawi, pupuk
kompos bisa meningkatkan kapasitas tukar kation dalam tanah. Kapasitas tukar
kation berfungsi melepaskan unsur-unsur penting agar bisa diserap dengan mudah
oleh tanaman. Secara biologi, pupuk kompos adalah media yang baik bagi
organisme tanah untuk berkembang biak. Aktivitas mikroorganisme dan satwa
tanah akan memperkaya tanah dengan zat hara penting bagi tanaman (Dermiyati,
2015). Salah satu jenis pupuk kompos adalah kompos yang berasal dari kotoran
sapi. Kandungan hara yang dimiliki kompos kotoran sapi yaitu 2,34% N, 1,08%

P, 0,69% K dan 16,8 C/N (Balittanah, 2004).
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Selain pupuk kompos kotoran sapi media tanam organik lain yang dapat
digunakan adalah sekam padi. Sekam dikategorikan sebagai biomassa yang dapat
digunakan untuk berbagai kebutuhan seperti bahan baku industri, pakan ternak
dan energi atau bahan bakar. Menurut Tan (1994) dalam Dermiyati (2015)
ditinjau dari data komposisi kimiawi, kandungan unsur hara sekam antara lain
0,31% (N), 0,15% (P), 0,31% (K), dan 0,96% (Ca) , kadar air 9,02%,

karbon 1,33%, hidrogen 1,54%, oksigen 33,64% dan silika 6,98%.

Sekam memiliki fungsi mengikat logam berat. Selain itu sekam berfungsi untuk
menggemburkan tanah sehingga perkembangan akar menjadi maksimal dan
mudah menyerap unsur hara di dalamnya. Sekam padi ini sangat kaya akan silika
(Si) yakni mencapai 94,5%. Fungsi silika pada tanaman yaitu meningkatkan
proses fotosintesis, melindungi tanaman dari efek kekeringan, melindungi
tanaman dari cuaca ekstrim, dan melindungi tanaman dari defisiensi Si.
Penambahan sekam padi pada media tanam bawang merah berpengaruh terhadap

volume umbi bawang merah (Tarigan, 2015).

Pemupukan yang dilakukan pada satu tanaman, akan berbeda untuk masing-
masing jenis tanah. Hal ini karena setiap jenis tanah memiliki karakter dan
susunan kimia tanah yang berbeda. Oleh karena itu diperlukan suatu anjuran
pemupukan yang berimbang berdasarkan kemampuan tanah dan kebutuhan unsur
hara tanaman. Tanaman membutuhkan unsur hara yang tercukupi, tidak terkecuali
bawang merah. Rekomendasi pupuk untuk tanaman bawang merah yang
dianjurkan oleh Balitsa (2018) adalah pupuk organik (kompos) sebanyak 5 ton/ha,

Urea: 200 kg/ha, SP-36: 150 kg, dan KCI: 110 kg.
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2.3 Pengaruh Jumlah Umbi Bibit per Polibag terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Bawang Merah

Jumlah umbi bibit per polibag sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Apabila jumlah umbi yang ditanam terlalu banyak yaitu lebih dari 5 umbi bibit

maka akan terjadi persaingan unsur hara pada tanaman sehingga pertumbuhan

tanaman akan terhambat. Jumlah bibit yang ditanam akan menentukan jumlah

anakan yang tumbuh dalam satu rumpun (Sufyati dkk., 2006).

Menurut Lakitan (2008) jumlah unsur hara yang diserap tanaman sangat berkaitan
dengan kebutuhan tanaman untuk dapat tumbuh secara optimal. Jika jumlah unsur
hara kurang tersedia dari pada kebutuhan tanaman maka dapat dikatakan sebagai
kondisi konsumsi mewah. Maka dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai

jumlah umbi yang ditanam per polibag.

Pada penelitian Sufyati dkk. (2006) perlakuan jumlah umbi bibit berpengaruh
nyata terhadap semua aspek pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.
Perlakuan terbaik didapati pada taraf perlakuan 3 umbi per polibag. Perlakuan 3
jumlah umbi per polibag akan mempengaruhi peningkatan produksi bawang

merah.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2018 sampai bulan November
2018, di JI. Purnawirawan Gg Swadaya VI No 39 Gunung Terang, Bandar

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polibag berukuran 30 x 45 cm,
ember, alat tulis, kertas label, penggaris, timbangan, kored, jangka sorong, dan
kamera. Bahan yang digunakan adalah tanah, air, bibit bawang merah varietas

Brebes, sekam, kompos kotoran sapi, pupuk Urea, KCI, dan SP-36.

3.3 Metode Penelitian

Rancangan perlakuan dalam percobaan ini adalah faktorial 3x4 dalam Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah

komposisi media tanam dan faktor kedua jumlah umbi bibit per polibag.
Komposisi media tanam (M) yang terdiri dari tanah (m1), tanah : kompos kotoran
sapi : sekam dengan perbandingan volume 1:1:1 (m2), tanah : kompos kotoran

sapi : sekam dengan perbandingan volume 1:2:1 (m3), tanah : kompos kotoran
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sapi : sekam dengan perbandingan volume 1:3:1 (m4). Faktor kedua adalah
jumlah umbi bibit per polibag (J), yang terdiri dari : 1 umbi bibit per polibag (j1),
2 umbi bibit per polibag (j2), 3 umbi bibit per polibag (j3), dengan demikian,
terdapat 12 kombinasi dan diulang sebanyak 3 kali, setiap perlakuan terdapat 2
sub plot sehingga terdapat 72 satuan percobaan. Aditivitas data hasil pengamatan
dianalisis dengan uji Tukey dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil taraf

5 %. Tata letak dalam penelitian ini disajikan pada (Gambar 2).

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3
m1j2 m1j2 m2j3 m2j3 m3j1 m3j1
m3j1 m3j1 m3j1 m3j1 m2j3 m2j3
m4;j2 m4;j2 mi1jl m1jl mé4j2 mé4j2
m1j3 m1j3 m3j3 m3j3 m4j1 m4jl
m4j3 m4j3 m2j1 m2j1 m1j2 m1j2
m3j3 m3j3 m2j2 m2j2 m2j1 m2j1
m2j2 m2j2 m3;j2 m3j2 mé4j3 m4j3
m4j1 m4jl m4jl m4j1 m2j2 m2j2
m2j1 m2j1 m4j2 mé4j2 m3j2 m3j2
m3j2 m3j2 m4j3 m4j3 m1jl mljl
miljl miljl m1j3 m1j3 m1j3 m1j3
m2j3 m2j3 m1j2 m1j2 m3j3 m3j3

Gambar 2. Tata letak percobaan
Keterangan: m1 = tanah
m2 = tanah : kompos kotoran sapi : sekam dengan perbandingan 1:1:1
m3 = tanah : kompos kotoran sapi : sekam dengan perbandingan 1:2:1
m4 = tanah : kompos kotoran sapi : sekam dengan perbandingan 1:3:1
j1 = 1 umbi per polibag
j2 = 2 umbi per polibag
J3 = 3 umbi per polibag
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan media tanam

Pembuatan media tanam perlakuan 1 (m1) yaitu dengan cara memasukkan tanah
ke dalam polibag dengan diameter 30 cm dan tinggi 45 cm disusun secara teratur
sesuai dengan tata letak yang telah ditentukan. Media tanam perlakuan 2 (m2)
terdiri dari tanah, kompos kotoran sapi, dan sekam dengan perbandingan volume
1:1:1. Perbandingan volume media tanam menggunakan wadah atau ember
dengan cara tanah, kompos kotoran sapi, dan sekam dicampur sesuai perlakuan
yaitu 1 ember untuk masing-masing media tanam. Kemudian media yang sudah
tercampur dimasukkan ke dalam polibag hingga terisi 90%. Polibag disusun

secara teratur sesuai dengan tata letak yang telah ditentukan.

Media tanam perlakuan 3 (ms) terdiri dari tanah, kompos kotoran sapi, dan sekam
dengan perbandingan volume 1:2:1. Perbandingan volume media tanam
menggunakan wadah atau ember dengan cara tanah 1 ember, kompos kotoran sapi
2 ember, dan sekam 1 ember dicampur kemudian dimasukkan ke dalam polibag
hingga terisi 90%. Polibag disusun secara teratur sesuai dengan tata letak yang

telah ditentukan.

Media tanam perlakuan 4 (ma) terdiri dari tanah, kompos kotoran sapi, dan sekam
dengan perbandingan 1:3:1. Perbandingan volume media tanam menggunakan
wadah atau ember dengan cara tanah 1 ember, kompos kotoran sapi 3 ember, dan

sekam 1 ember dicampur kemudian dimasukkan ke dalam polibag hingga terisi
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90% . Polibag disusun secara teratur sesuai dengan tata letak yang telah

ditentukan. Setiap polibag diberi label sebagai penanda untuk masing-masing.

3.4.2 Penanaman

Penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang kecil pada media tanam yang
telah diisi ke dalam polybag dengan menggunakan penugal kecil.

Umbi dipotong bagian atasnya sebanyak 1/3 bagian dan dilakukan perlakuan
benih sebelum tanam dengan menggunakan fungisida Mankozeb 80% dengan
dosis 100 g fungisida/ 100 kg benih dan disimpan selama 1 hari. Umbi bibit

ditanam dengan posisi tegak dan 2/3 bagian umbi terbenam ke dalam tanah.

3.4.3 Pemupukan

Pemberian pupuk dilakukan sesuai rekomendasi Balitsa (2018) yaitu Urea: 200
kg/ha, SP-36: 150 kg, dan KCI: 110 kg kemudian dikonversi ke volume polibag
0,03 m* menjadi 3 g Urea per polibag, 2,25 g SP-36 per polibag, dan 1,5 g KCI
per polibag. Urea diberikan 2 tahap yaitu tahap pertama diberikan 1 minggu
setelah tanam sebanyak setengah dosis dan sisanya diberikan pada tahap kedua
pada umur 30 hari setelah tanam. Pupuk SP-36 dan KCI hanya diberikan sekali

pada 1 minggu setelah tanam.

3.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan rutin yang dilakukan meliputi penyiraman dan penyiangan gulma.
Penyiraman dilakukan dengan cara menyiramkan air ke sekitar perakaran tanaman

sebanyak 700 ml. Penyiangan gulma dilakukan dengan cara membersihkan gulma
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secara manual pada petak percobaan. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan

secara rutin 1 minggu sekali.

3.4.5 Panen dan pasca panen

Umbi bawang merah dapat dipanen setelah paling sedikit 75% daun bagian atas
rebah yaitu pada umur 65 hari setelah tanam. Panen dilakukan dengan cara
mencabut tanaman secara hati-hati agar umbinya tidak rusak atau tertinggal.
Umbi yang telah dipanen, dibersihkan dan diikat untuk dikeringkan. Pengeringan

umbi dilakukan dengan cara dijemur selama 7 hari.

3.5 Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah umbi, diameter umbi, bobot umbi segar, bobot umbi kering angin,
bobot umbi kering oven, bobot berangkasan segar, bobot berangkasan kering

angin, dan bobot berangkasan kering oven.

3.5.1 Tinggi tanaman

Tinggi tanaman diamati dari atas permukaan tanah hingga ujung daun yang
terpanjang. Pengamatan dilakukan satu minggu sekali. Pengamatan ini dimulai

sejak satu minggu setelah tanam hingga periode pertambahan tingginya berhenti.
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3.5.2 Jumlah daun

Jumlah daun diamati dengan cara menghitung jumlah daun yang muncul di
atas permukaan media tanam dengan panjang lebih dari 1 cm. Pengamatan ini
dimulai satu minggu setelah tanam dan diamati satu minggu sekali hingga

tidak ada lagi pertambahan jumlah daun.

3.5.3 Jumlah umbi

Pengamatan ini dilakukan setelah tanaman bawang merah dipanen yaitu
dengan cara umbi dibersihkan dari media tanam yang menempel kemudian

dihitung semua umbi yang terdapat dalam satu rumpun tanaman per polybag.

3.5.4 Diameter umbi

Pengamatan ini dilakukan setelah umbi bawang merah dipanen. Diameter

umbi diukur dengan menggunakan jangka sorong pada bagian tengah umbi.

3.5.5 Bobot basah umbi

Pengamatan ini dilakukan setelah umbi bawang merah dipanen. Bobot basah umbi
diperoleh dengan cara umbi dibersihkan dari akar, daun, dan tanah yang melekat

pada umbi lalu seluruh bagian umbi ditimbang.

3.5.6 Bobot kering angin umbi

Pengamatan ini dilakukan setelah tanaman dipanen. Bobot kering angin umbi

diperoleh dengan cara umbi bawang merah diangin-anginkan selama 4 hari



kemudian bobot umbi ditimbang dengan menggunakan timbangan elektrik.

3.5.7 Bobot berangkasan segar

Pengamatan ini dilakukan setelah tanaman bawang merah dipanen.
Pengukuran bobot berangkasan segar tanaman dilakukan dengan cara
memisahkan daun dari umbi dan akar, kemudian daun dan akar ditimbang

dengan menggunakan timbangan elektrik.

3.5.8 Bobot berangkasan kering oven

Pengamatan ini dilakukan setelah tanaman bawang merah dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan. Bobot berangkasan kering oven diperoleh
dengan cara mengeringkan berangkasan tanaman bawang merah yang telah
kering angin menggunakan oven pada suhu 70°C selama 24 jam. Setelah itu

dilakukan penimbangan menggunakan timbangan elektrik.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah

1. Media tanam dengan penambahan kompos kotoran sapi dan sekam pada semua
perbandingan berpengaruh meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang
merah.

2. Jumlah umbi bibit tiga umbi per polibag merupakan jumlah umbi bibit terbaik
dalam pertumbuhan dan hasil bawang merah.

3. Campuran media tanam tanah, kompos kotoran sapi dan sekam dengan
perbandingan 1:1:1, 1:2:1 dan 1:3:1 memberikan hasil yang sama jika
menggunakan satu umbi bibit dan tiga umbi bibit, namun jika menggunakan dua

umbi bibit per polibag campuran media tanam yang terbaik adalah 1:3:1.

5.2 Saran

1. Rekomendasi penggunaan media tanam dan jumlah umbi bibit per polibag
adalah perbandingan media tanam tanah, kompos kotoran sapi, dan sekam
1:1:1 dengan 3 umbi bibit per polibag.

2. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya melihat efek residu media tanam

Hingga dipakai beberapa kali
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